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Pertempuran di jalur jalan raya Cigombong- Sukabumi sampai dengan Ciranjang ( Cianjur) sepanjang 81
KM teljadi duakali, yaitu padatanggal 9 ¥/d 12 Desember |945 dan tanggal 10 s/d 14 Maret 1946. Dalam
peristiwatersebut, para pguang Sukabumi yang terdiri dari itentara(TKR/ TRI ), badan-badan perjuangan
rakyat, kelasykaran rakyat, pemerintah sipil ( Kotamadya dan Kabupaten Sukabumi ), instansi-instansi lain
seperti PLN, Telepon, Rumah Sakit, Rakyat, Pondok Pesantren ( Kyai dan Santri ) bahu-mambahu untuk
melakukan penyerangan dan penghadangan terhadap Konvoy Pasukan Sekutu yang akan kembali ke
Bandung atau dan Bandung.

Peristiwa pertempuran itu disebabkan pertama pelanggaran pihak Sekutu terhadap perjanjian dengan
pemerintah Indonesia mengenal pengurusan dan permulangan APWI yang akan melibatkan pihak Indonesia
yaitu tentara( TKR/ TRI ) tidak ditepati. Pada saat dilakukan pengiriman bahan perbekalan untuk APWI di
Bandung, pihak Sekutu tidak melibatkan tentara, malah mereka membonceng Belanda yaitu NICA yang
berupaya untuk memulihkan kembali pemerintahan Kolonialnya di Indonesia. Kedua, untuk
mempertahankan daerah Sukabumi, karena daerah tersebut merupakan daerah palang pintu ( Slang Boom )
dan daerah perekonomian potensial yang secara dasar finansial sangat menguntungkan bagi pihak Belanda.

Untuk menghadapi pasukan Sekutu, dilakukan mobilisasi dengan menghimpun kekuatan perjuangan yang
ada di Sukabumi. Koordinasi dilakukan oleh Komandan Resimen TKR / TRI Sukabumi sebagai komandan
lapangan yang bertanggung jawab mengenai pel aksanaan penghadangan dan penyerangan terhadap Konvoy
Pasukan Sekum Komandan Resimen melakuakan koordinasi dengan pemerintah sipil ( Kabupaten dan

K otamadya Sukabumi ), tokoh masyarakat, tokoh politik, badan-badan perjuangan rakyat dan instansi-
instans lainnya agar semua kekuatan perjuangan di Sukabumi terhimpun menjadi Satu kekuatan besar.

Selain itu dilakukan pembagian tugas sesual dengantugas, dan fungsinya masing-masing Selain melakuakan
koordinas dengan seluruh kekuatan perjuangan dirumuskan Sandi Perjuangan, Strategi dan Taktik Serta
Herdislokas Pasukan. Sandi yang digunakan dalam pertempuran ilu adalah menaldukcm ular berbisa. Untuk
menghindari dari pertempuran terbuka dan frontal, maka strategi dan taktik yang digunakan adalah Hit and
Run dengan Kiri/mmf. Sedangkan agar kekuatan pasukan merata dan dapat menghadapi Konvoy Pasukan
Sekutu sepanjang 81 KM, maka dilakukan herdislokasi pasukan. Resimen TKR | TRI Sukabumi dibagi
menjadi empat Batalyon dan setiap Batalyon dibagi menjadi empat Kompi. Masing-masing Batalyon
menempatkan pasukannya di tempat-tempat yang menjadi daerah penyerangan. Setiap daerah penyerangan
ditempatkan para penembak jitu Sniper ) sehinggajalur Sepanjanga 81 KM dari Cigombong sampal
Ciranjang merupakan garis penembak jitu ( Sniper Line).
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Pertempuran yang terjadi di Sukabumi, telah memberikan dampak secara politis bagi diplomatis
pemerintahan Indonesia. Karena dengan pertempuran tersebut, maka pihak Sekutu mengajak berunding
kembali untuk pengurusan masalah Tawanan Perang dan Intermiran. Tindakan Sekutu itu, scaratidak
langsung merupakan pengakuan defacto terhadap keberadaan pemerintah Indonesia.

Penelitian ini dilakulcan dengan menggunakan teori Collecrive Action yaitu Collective Reaction. Metode
penulisan digunakan Metode Penelitian Sejarah yang meliputi Heurisik, Kritik, Interpretasi dan Histiografi
untuk sumber penelitian mengunakan arsip, wawancara dan buku.



